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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan teknis analisis data 

yang peneliti lakukan menenai analisis trend dan common size statement 

untuk menilai kinerja keuangan PT.Summarecon Agung, Tbk periode 2012-

2017, maka peneliti  dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Analisis trend merupakan teknik analisis dalam laporan keuangan untuk 

mengetahui kecenderungan trend atau tendensi suatu posisi keuangan  

PT.Summarecon Agung, Tbk periode tahun 2012-2017 apakah tetap, 

meningkat, atau malah menurun. Trend atau tendensi didapat dari 

perhitungan rasio-rasio keuangan yaitu Return On Equity (ROE), 

Return On Investment (ROI), Cash Ratio, Current Ratio, Collection 

Periode, Inventory Turnover, Total Asset Turnover, Rasio Modal 

Sendiri terhadap Aset. Hasil dari perhitungan rasio tersebut kemudian 

diolah dan dibuat grafik trend yang dimana grafik secara keseluruhan 

menunjukan kondisi yang cenderung mengalami penurunan dan 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang kurang baik. 

5.1.2 Analisis common size statement dari analisis ini menunjukan bahwa 

PT.Summarecon Agung, Tbk. Di sisi aktiva, pos persediaan 

menyumbang paling besar terhadap total aktiva, apabila dikaitkan 

dengan tingginya nilai current ratio rata sebesar 153% dan current ratio 

tersebut diatas rata-rata industri, maka wajar bila pos persediaaan 

paling besar karena dikategorikan kedalam aktiva yang tidak 

produktif.Pos penyumbang kedua adalah properti investasi, berarti PT. 

Summarecon Agung, Tbk harus mengalokasikan dana untuk 

membiayai properti investasi, baik dari utang maupun modal sendiri.  

Di sisi pasiva, pos utang jangka pendek menyumbang paling besar 

terhadap total pasiva. Di sisi laba/rugi pos laba kotor menjadi 

menyumbang paling besar terhadap total penjualan. 
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5.1.3 Dari hasil analisis trend dan common size penilaian kinerja keuangan 

PT.Summarecon Agung, Tbk periode 2012-2017 yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan menunjukan perusahaan secara umum 

dalam kondisi kurang sehat. Hasil kinerja keuangan  dengan analisis 

trend menunjukan penurunan kinerja tahun 2015-2017 dengan kategori 

BBB mendapat predikat kurang sehat. Kemudian hasil kinerja 

keuangan  dengan analisis common size  atas neraca dikategorikan 

kedalam pos-pos yang tidak produktif. Common size  atas laba rugi 

mangalami penurunan laba bersih pada 2015-2017. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil kesimpulan diatas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

5.2.1 Dari hasil analisis trend, manajemen perusahaan agar dapat 

memperhatikan dan menjaga agar trend selalu naik dengan meninjau 

kembali beberapa trend  laporan keuangan beberapa tahun terakhir. 

5.2.2 Dari hasil analisis common size, manajemen perlu meninjau penggunaan 

pos-pos keuangan supaya bisa lebih produktif dapat berkontribusi pada 

masing-masing pos keuangan dengan stabil. 

5.2.3 Dari hasil penilain kinerja, perlunya evaluasi mendalam dari pihak 

manejemen  agar bisa menjaga kesehatan laporan keuangan di masa 

yang akan datang karena beberapa tahun terakhir menunjukan bahwa 

laporan keuangan PT. Summarecon Agung, Tbk kurang sehat. 

5.3 Keterbatasan 

     Skripsi ini mempunyai keterbatasan, penelitian ini hanya menganalisis 

trend dengan perhitungan sebagian rasio-rasio keuangan dan hanya 

menggunakan satu peraturan Menteri mengenai kinerja perusahaan, sehingga 

hasil penelitian kurang maksimal. Kedepannya diharapkan dilakukan 

pengembangan penelitian analisis laporan keuangan yang lebih mendalam 

mengenai penilaian kinerja suatu perusahaan. 
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